BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka disimpulkan bahwa ketiga siswa dengan
kemampuan hasil ulangan tinggi, sedang, dan rendah mampu mengerjakan soal
yang diberikan dengan jawaban yang beragam. Namun siswa dengan kemampuan
nilai ulangan matematika tinggi dalam memahami materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel sangat baik dan mampu memenuhi dua indicator berpikir
kreatif, dimana siswa mampu menyelesaikan soal dengan fasih yang berarti siswa
mampu menyelesaikan soal dengan jawaban yang beragam, yang kedua siswa
mampu menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara penyelesaian.

Siswa dengan kemampuan nilai ulangan matematika sedang dalam
memahami materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sudah baik, namun
tidak mampu memenubhi tiga indikator berpikir kreatif, siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif matematika sedang hanya memenuhi dua indikator saja, yaitu
kefasihan dan fleksibilitas.

Siswa dengan nilai ulangan matematika rendah dalam memahami materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel masih kurang, karena hanya mampu
memenuhi satu indikator kemampuan berpikir kreatif, dimana siswa hanya
mampu menyelesaikan soal dengan jawaban yang beragam yaitu indikator

kefasihan..

74



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kemajuan semua mata
pelajaran terutama mata pelajaran matematika

Untuk guru, hendaknya lebih memperhatikan siswa berkemampuan rendah.
Dalam hal ini guru harus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan melakukan pembiasaan berpikir kreatif dalam kegiatan belajar-
mengajar, khususnya dalam pemecahan masalah matematika.

Untuk siswa, hendaknya berlatih mengerjakan soal yang lebih menantang agar
siswa lebih menguasai tentang berpikir kreatif dan mampu menyelesaikan soal
dengan cepat dan benar dalam setiap pembelajaran matematika.

Untuk peneliti lain yang hendak melakukan penelitian kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pemecahan masalah, hendaknya menggembangkan
indikator berpikir kreatif sesuai dengan teori-teori yang sudah ada, sehingga

memperoleh informasi yang lebih akurat.
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